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ABSTRACT

Ahlul Misykarullah.2012. “The Effect Of Constructivisme Learning Model
Towards Mathematical Ability On Grade X Students of SMAN 1
Payakumbuh™.

This research begins from the low of mahematical ability of students
especially on their mathematics analiysis and concept of trigonometry. This case
can be seen from students’ daily achievement which is under Minimal
Achievement Criterion. There for the learning about trigonometry hasnot done
maximally as expected. This research aims to know the effect of constructivisme
learning model toward the student’s mathematical ability based on the level of
student’s intelligence about trigonometry at grade X Senior High School.

This research is quasy experimental with 2x2 factorial design as the
research methodology. The population are the students of SMAN 1 Payakumbuh
at Grade X. The sample are X7 class as class control and X8 class as class
experiment. These samples were taken by using random sampling technique. The
research data was collected through comprehension concep and reasioning test.
The data was analysed by using two ways variant analysis technique ( ANOVA).

The finding of this research shown that (1) there is no significant
difference on students’ comprehensive concept who have been taught by
contructivisme learning model with the students who have been taught by
conventional learning model, (2) there is no significant difference on students’
comprehensive concept between high intelligence and low inteligence students,
(3) there is an interaction between learning models and intelligence in influencing
the students’ comprehensive concept. Constructivisme is appropriate to increase
comprehensive concept for high intelligence students and convensional is
appropriate to increase comprehensive concept for low intelligence students, (4)
the reasoning mathematics ability that is taught with constructivisme learning
model is better than whom have been taught with convensional learning model,
(5) there is no significant difference on mathematical reasoning between high
intelligence students and low intelligence students, dan (6) there is an interaction
between learning models and intelligence in influencing the students’
mathematical reasoning ability. Constructivisme is appropriate to increase
mathematical reasoning ability for high intelligence students andconvensional is
appropriate  to increase mathematical reasoning ability for low intelligence
students.



ABSTRAK

Ahlul Misykarullah.2012. “Pengaruh Model Pembelajaran Konstruktivisme
terhadap Kemampuan Matematika Siswa Kelas X SMAN 1 Payakumbuh”.
Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini berawal dari masalah rendahnya kemampuan matematika
khususnya pemahaman konsep dan penalaran matematis siswa pada materi
trigonometri. Hal ini terlihat dari nilai harian siswa yang berada di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) sehingga pembelajaran trigonometri belum berjalan
sebagaimana diharapkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran  konstruktivisme terhadap kemampuan matematika
berdasarkan tingkat inteligensi siswa pada materi trigonometri kelas X.

Penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen dengan rancangan
penelitian adalah 2x2 factorial design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas X SMAN 1 Payakumbuh. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas X7
sebagai kelas kontrol dan siswa kelas X8 sebagai kelas eksperimen. Pengambilan
sampel dilakukan secara teknik random sampling Data penelitian dikumpulkan
melalui tes pemahaman konsep dan penalaran matematis. Analisis data
menggunakan Anava 2 arah.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa (1) tidak terdapat perbedaan
pemahaman konsep siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran
konstruktivisme dengan siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran
konvensional, (2) tidak terdapat perbedaan pemahaman konsep antara siswa
berinteligensi tinggi dengan siswa berinteligensi rendah, (3) terdapat interaksi
antara model pembelajaran dan inteligensi dalam mempengaruhi pemahaman
konsep siswa. Model pembelajaran konstruktivisme cocok untuk meningkatkan
pemahaman konsep siswa berinteligensi tinggi dan model pembelajaran
konvensional cocok untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa berinteligensi
rendah, (4) kemampuan penalaran matematis siswa yang diajar menggunakan
model pembelajaran konstruktivisme lebih baik dari siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran konvensional, (5) tidak terdapat perbedaan
kemampuan penalaran matematis siswa berinteligensi tinggi dengan siswa
berinteligensi rendah, dan (6) terdapat interaksi antara model pembelajaran dan
inteligensi dalam mempengaruhi kemampuan penalaran matematis siswa. Model
pembelajaran konstruktivisme cocok untuk meningkatkan kemampuan penalaran
matematis siswa berinteligensi tinggi dan model pembelajaran konvensional
cocok untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa berinteligensi
rendah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Profesi guru adalah profesi yang mulia. Guru sebagai tenaga
profesional diharapkan mampu mewujudkan pembelajaran yang baik dan
benar. Guru yang ideal selalu tampil profesional dengan tugas utamanya
mendidik, membimbing, melatih, dan mengembangkan kurikulum,
sebagaimana prinsip” ing ngarso sung tulodo ing madya mangun karso tut
wuri handayani’ artinya seorang guru bila di depan memberi suri teladan di
tengah memberi prakarsa dan di belakang memberikan dorongan atau
motivasi. Oleh sebab itu setiap guru harus menyadari bahwa jabatannya
adalah profesi yang mulia dan terhormat karena pengabdiannya untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa dan kualitas manusia Indonesia seutuhnya.

Dalam proses pembelajaran hubungan guru dan siswa haruslah
berjalan dengan baik sehingga proses pendidikan dapat berkembang dalam
rangka mencapai tujuan pendidikan nasional. Sanjaya ( 2010:13) menyatakan,
“Komponen yang sangat berpengaruh terhadap proses pendidikan adalah guru
karena guru berhubungan langsung dengan siswa sebagai subjek dan objek
belajar. Siswa sebagai peserta didik adalah individu yang tidak dapat
berkembang banyak tanpa bantuan guru”.

Matematika adalah ilmu yang universal dan mempunyai peranan
penting dalam berbagai disiplin ilmu. Dengan belajar matematika diharapkan

siswa mempunyai rasa ingin tahu, ulet , tekun, berpikir kritis dan kreatif, jujur
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serta pantang menyerah. Salah satu karakteristik matematika adalah berpola
pikir deduktif yang bertujuan memberikan tekanan pada penataan nalar. Hal
ini menunjukkan bahwa pengetahuan matematika diperoleh dengan bernalar.
Supaya dapat bernalar dengan baik maka konsep-konsep matematika harus
dapat dipahami dengan benar.

Keberhasilan dalam pembelajaran matematika merupakan harapan
bagi setiap guru dan siswa. Dalam analisis Standar Proses seperti pemetaan
KKM, penyusunan silabus dan RPP, guru terlebih dahulu menganalisis
kemampuan yang akan dicapai oleh siswa sehingga diharapkan dapat
mencapai KKM vyang telah ditetapkan. Namun dalam penyelenggaraan
pembelajaran matematika tidaklah mudah karena fakta menunjukkan bahwa
para siswa mengalami kesulitan dalam belajar matematika. Salah satu materi
yang dianggap sulit adalah materi trigonometri.

Materi trigonometri terdapat dikelas X semester 2, dan juga dikelas XI
dan XII. Materi trigonometri merupakan materi baru bagi siswa SMA.
Sedangkan pemakaian dan penerapan materi ini sangat membantu untuk
memahami materi matematika lainnya serta mata pelajaran lainnya.

Untuk dapat menguasai materi trigonometri dengan baik diperlukan
juga kemampuan matematika yang baik seperti pemahaman konsep dan
kemampuan penalaran matematis, akan tetapi pada umumnya siswa cendrung
menghapalkan konsep dan rumus yang diterima dari penjelasan guru tanpa
penyelidikan langsung sehingga materi tersebut tidak bermakna. Materi

trigonometri seharusnya dipahami dengan cara menggunakan penalaran yang



baik dan benar karena materi trigonometri dapat dipahami melalui penemuan
sisiwa secara langsung dengan membentuk pola-pola yang dapat
digeneralisasikan menjadi suatu ilmu yang bermakna. Oleh sebab itu guru
harus melatih siswa dalam memahami konsep dan menalar dengan benar.

Pemahaman konsep matematika siswa dapat dilihat dari kemampuan
siswa membandingkan dan membedakan konsep, mengidentifikasi sifat-sifat
suatu konsep sehingga mampu mengubah suatu bentuk ke bentuk yang lain
dan mengintegrasikan pengetahuan tentang konsep dengan benar.
Kemampuan penalaran matematis dapat dilihat dari kemampuan siswa
menemukan sifat dari gejala matematis dan menyusun pembuktian langsung
maupun tidak langsung dengan memberikan alasan terhadap kebenaran
solusi.

Dari pengalaman mengajar di kelas X SMAN 1 Payakumbuh dengan
menggunakan pendekatan ceramah dengan mengunakan multimedia berbasis
power point dan pemberian bahan ajar yang dirancang sendiri oleh guru,
ternyata materi trigonometri sulit dipahami siswa. Hal ini diketahui dari hasil
belajar atau ulangan harian trigonometri tahun 2010-2011 kurang
memuaskan, yang rata-ratanya di bawah KKM yang telah ditetapkan yaitu di
bawah 77.

Hasil diskusi dengan rekan-rekan guru/ teman sejawat di Musyawarah
Guru Mata Pelajaran (MGMP) matematika ternyata semua guru yang

mengajarkan materi trigonometri juga merasakan hal yang sama walaupun



sudah menggunakan pendekatan yang bervariasi. Hal ini dapat dilihat dari

hasil belajar siswa pada Tabel 1 di bawah ini :

Tabel 1 : Daftar Nilai Rata-Rata Ulangan Harian Trigonometri Kelas X
SMAN 1 Payakumbuh Semester Genap Tahun 2010-2011

Kelas Nilai Rata-rata Ju_mlah Jumlah siswa qulah siswa
siswa tuntas tidak tuntas
X1 68,4 34 10 24
Xz 59,8 33 7 26
X3 57,8 33 9 24
X4 78.8 32 21 11
Xs 65,6 32 16 16
Xs 71,2 32 15 17
X7 70,7 33 16 17
Xs 58,7 33 13 20
Xo 57,9 34 13 21
TOTAL 65,4 296 120 176

Sumber: guru matematika kelas X tahun 2010-2011

Hasil analisis jawaban siswa tercatat beberapa kesalahan yakni: (1)
siswa kurang memahami konsep dengan benar sehingga perbandingan sinus
dengan Kkosinus, secan dengan cosecan tertukar (2) siswa cendrung
menghapal rumus perbandingan trigonometri, (3) siswa kesulitan dalam
menentukan nilai perbandingan trigonometri dari sudut istimewa ke sudut
berelasi (sudut pada kuadran, sudut lebih dari 360° dan sudut negatif), (4)
siswa kebingungan dalam penggunaan sudut yang berkomplemen untuk
menentukan nilai perbandingan sudut berelasi, (5) siswa kesulitan
menyelesaikan soal-soal pembuktian dari penerapan identitas trigonometri

(6) siswa tidak dapat mengambar grafik sinus dan kosinus dengan benar.



Mengingat pentingnya penguasaan trigonometri, maka perlu adanya
suatu perbaikan dalam proses pembelajaran trigonometri. Oleh sebab itu guru
yang kreatif, profesional dan menyenangkan dituntut memiliki kemampuan
memilih model pembelajaran yang efektif. Walaupun tidak ada metode yang
paling efektif tapi guru tetap berusaha memaksimalkan metode tersebut,
karena keberhasilan pembelajaran dipengaruhi oleh banyak hal. Nasution
(2008: 43) menyatakan, “Semakin jelas tujuan pembelajaran maka semakin
besar kemungkinan ditemukan metode mengajar yang paling tepat”.

Penerimaan siswa baru tahun ajaran 2011-2012 di SMAN 1
Payakumbuh, melalui berbagai seleksi seperti tes potensi akademik dan jalur
talenta. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, siswa baru
tahun ajaran 2011-2012 di SMAN 1 Payakumbuh, merupakan penerimaan
siswa terbaik di segi akademik. Hal ini terlihat setelah dilaksanakan tes
Intelligence Quotient (IQ) bekerjasama dengan tim Bimbingan Konseling
UNP diperoleh rata-rata skor inteligensi/ 1Q siswa kelas X tahun ajaran 2011-
2012 adalah 121,7.

Dengan demikian diharapkan siswa SMAN 1 Payakumbuh akan lebih
sukses dalam mengikuti pembelajaran termasuk pembelajaran matematika.
Matematika yang merupakan pelajaran yang abstrak, sehingga lebih sulit di
pahami dibandingkankan dengan materi pelajaran yang lainnya. Oleh sebab
itu kemampuan matematika siswa yang tinggi akan dapat dicapai dengan

inteligensi yang tinggi. Idealnya siswa yang memiliki inteligensi tinggi lebih



mudah memahami konsep dan memiliki penalaran matematis yang baik.
Sehingga siswa tersebut dapat menguasai matematika dengan baik.

Akan tetapi dari pengalaman hasil ulangan harian trigonometri
tersebut terdapat beberapa siswa berinteligensi di atas rata-rata, gagal dalam
pembelajaran matematika. Ini sebuah ironi dengan keadaan yang seharusnya.
Salah satu faktor penyebabnya adalah kemungkinan pemilihan metode
pembelajaran atau model pembelajaran yang kurang tepat sehingga
pembelajaran menjadi tidak bermakna.

Model pembelajaran yang cocok dengan karakteristik siswa SMAN 1
Payakumbuh yang mempunyai kemampuan inteligensi diatas rata-rata dalam
memahami materi trigonometri adalah model pembelajaran konstruktivisme.
Von Glasersfeld dalam Suparno (2001:16) menyatakan, *“ Konstruktivisme
adalah salah satu filsafat pengetahuan yang menekankan bahwa pengetahuan
kita adalah konstruksi (bentukan) kita sendiri“. Siswa yang mempunyai
inteligensi tinggi lebih mampu memahami pembelajaran konstruktivisme
karena mereka dituntut secara aktif dalam membangun pengetahuannya
dibandingkan siswa yang berinteligensi rendah. Sehingga siswa yang
mempunyai inteligensi tinggi akan lebih mudah mengikuti pembelajaran
model konstruktivisme.

Dalam teori pembelajaran konstruktivisme guru lebih banyak
memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan, mencoba dan
mengalami sendiri sehingga guru hanya memfasilitasi siswa untuk

mengkonstruksi pengetahuannya. Dengan belajar menggunakan model



konstruktivisme, diharapkan siswa membangun sendiri pengetahuan atau

konsep secara aktif berasaskan pengetahuan dan pengalaman yang ada
Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka akan dilakukan

penelitian dengan judul “ Pengaruh Model Pembelajaran Konstruktivisme

terhadap Kemampuan Matematika Siswa Kelas X SMAN 1 Payakumbuh “

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat diidentifikasi masalah
sebagai berikut:

1. Metode ceramah tidak efektif dalam membangun pemahaman konsep dan
penalaran matematis siswa.

2. Pemahaman konsep matematika siswa masih rendah.

3. Penalaran matematis siswa belum benar karena guru menekankan
perhitungan bukan penalaran.

4. Pembelajaran matematika umumnya tidak bermakna karena siswa tidak
terlibat secara langsung dalam membangun pengetahuannya.

5. Guru belum dapat memilih metode yang tepat dalam pembelajaran
sehingga guru kesulitan dalam menyampaikan materi trigonometri.

6. Siswa yang berinteligensi tinggi gagal dalam pembelajaran matematika.

C. Pembatasan Masalah
Karena adanya keterbatasan waktu, dana, dan tenaga, maka masalah
yang akan diteliti dibatasi pada penerapan model pembelajaran

konstruktivisme untuk meningkatkan kemampuan matematika berupa



pemahaman konsep dan penalaran matematis dengan memperhatikan tingkat

inteligensi siswa ( 1Q ) pada materi trigonometri kelas X semester 2.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan pemahaman konsep matematika siswa yang
diajar dengan menggunakan model pembelajaran konstruktivisme dan
siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional?

2. Apakah terdapat perbedaan pemahaman konsep matematika antara
siswa berinteligensi tinggi dengan siswa berinteligensi rendah?

3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan tingkat
inteligensi dalam mempengaruhi pemahaman konsep matematika
siswa?

4. Apakah terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis siswa
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran konstruktivisme
dan siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional?

5. Apakah terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis antara
siswa berintelegensi tinggi dengan siswa berinteligensi rendah?

6. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan tingkat
inteligensi dalam mempengaruhi kemampuan penalaran matematis

siswa?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah:

1. Untuk mengetahui perbedaan pemahaman konsep antara siswa yang
diajar dengan menggunakan model pembelajaran konstruktivisme dan
siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional.

2. Untuk mengetahui perbedaan pemahaman konsep antara siswa
berinteligensi tinggi dengan siswa berinteligensi rendah.

3. Untuk mengetahui interaksi antara model pembelajaran dengan tingkat
inteligensi dalam mempengaruhi pemahaman konsep matematika siswa.

4. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan penalaran matematis siswa
yang diajar dengan model pembelajaran konstruktivisme dan siswa
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran konvensional.

5. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan penalaran matematis antara
siswa berinteligensi tinggi dan siswa berinteligensi rendah.

6. Untuk mengetahui interaksi antara model pembelajaran dengan tingkat
inteligensi dalam mempengaruhi kemampuan penalaran matematis

siswa.
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F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada siswa,
guru dan sekolah. Manfaat yang dapat diambil sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Secara umum hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi
sumbangan pada dunia pendidikan untuk dapat meningkatkan
kemampuan matematika Kkhususnya pemahaman konsep dan
kemampuan penalaran matematis siswa. Guru lebih kreatif dalam
mengajar dan dapat mengaktifkan siswa dalam mengikuti
pembelajaran. Dengan demikian diharapkan prestasi belajar siswa
lebih meningkat sehingga tujuan pendidikan akan tercapai.
2. Manfaat Praktis

a. Kepala Sekolah, yaitu sebagai masukan dalam pengambilan
kebijakan terutama pada pelajaran matematika

b. Guru, yakni guru dapat menggunakan model pembelajaran
konstruktivisme dalam proses pembelajarannya sehingga
pembelajaran lebih bermakna.

c. Siswa, yakni proses pembelajaran konstruktivisme dapat
melatih siswa mengkonstruksi pengetahuan sendiri sehingga
pembelajaran akan lebih bermakna serta dapat meningkatkan
pemahaman konsep dan kemampuan penalaran matematis

siswa.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian serta analisis data yang telah dilakukan pada Bab

IV maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1.

Tidak terdapat perbedaan pemahaman konsep siswa yang diajar dengan
model pembelajaran konstruktivisme dan siswa yang diajar dengan
model pembelajaran konvensional.

Tidak terdapat perbedaan pemahaman konsep antara siswa berinteligensi
tinggi dengan siswa berinteligensi rendah.

Terdapat interaksi antara model pembelajaran dan inteligensi dalam
mempengaruhi  pemahaman konsep siswa. Model pembelajaran
konstruktivisme cocok untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa
berinteligensi tinggi dan model pembelajaran konvensional cocok untuk
meningkatkan pemahaman konsep siswa berinteligensi rendah.
Kemampuan penalaran matematis siswa yang diajar dengan model
pembelajaran konstruktivisme lebih tinggi dari kemampuan penalaran
matematis siswa yang diajar denngan model pembelajaran konvensional.
Tidak terdapat perbedaan penalaran matematis antara siswa berinteligensi
tinggi dan siswa berinteligensi rendah.

Terdapat interaksi antara model pembelajaran dan inteligensi dalam
mempengaruhi  penalaran matematis siswa. Model pembelajaran
konstruktivisme cocok untuk meningkatkan kemampuan penalaran

matematis siswa berinteligensi tinggi dan model pembelajaran
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B.
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konvensional cocok untuk meningkatkan kemampuan penalaran

matematis siswa berinteligensi rendah.

Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas X SMAN 1
Payakumbuh, diketahui bahwa penggunaan model pembelajaran
konstruktivisme sangat efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep dan
penalaran matematis siswa khususnya pada materi trigonometri. Diharapkan
metode ini juga efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep dan
penalaran matematis siswa untuk setiap materi matematika.

Pada kemampuan matematika perbedaan tingkat inteligensi, siswa
dengan inteligensi tinggi dan siswa dengan inteligensi rendah ternyata tidak
berpengaruh pada model pembelajaran konstruktivisme dan konvensional.
Sehingga dalam menguasai matematika tingkat inteligensi bukan faktor
dalam mencapai kemampuan matematika yang baik. Model pembelajaran
konstruktivisme dan konvensional ternyata memiliki interaksi secara
signifikan dengan tingkat inteligensi dalam mempengaruhi kemampuan
pemahaman konsep dan penalaran matematis.

Dengan demikian pemilihan metode pembelajaran yang cocok untuk
materi pembelajaran sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran
tersebut. Oleh sebab itu setiap guru harus mampu memilih metode atau model
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan matematika siswanya.
Model pembelajaran konstruktivisme adalah salah satu model yang cocok

untuk meningkatkan penalaran matematis siswa dalam menguasai
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trigonometri. Dan diharapkan juga dapat meningkatkan kemampuan
matematika yang lainnya sehingga pembelajaran akan lebih bermakna.
C. Saran
Berdasarkan pada kesimpulan dan implikasi yang telah dikemukan,
maka disarankan beberapa hal sebagai berikut:

1. Bagi guru matematika diharapkan menggunakan model pembelajaran
konstruktivisme dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan
penalaran matematis. Penggunaan metode ini tidak terpaku hanya pada
materi trigonometri sebaiknya dicoba juga untuk materi lainnya.

2. Bagi peneliti yang tertarik untuk melakukan penelitian lebih jauh, perlu
mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan model-model
pembelajaran yang lebih variatif —untuk materi yang berbeda dan

pengaruhnya terhadap kemampuan matematika yang lainnya.
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